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ABSTRAK

Karya Tugas Akhir ini terinspirasi memadukan Semen Bondet dengan
wayang Werkudara dan Arimbi yang akan diaplikasikan dalam evening dress. Makna
Semen Bondet yang bermakna tentang cinta berkaitan dengan wayang Werkudara
dan Arimbi saling jatuh cinta saat bertemu di alas Mrentani. Perpaduan motif Semen
Bondet dengan wayang Arimbi dan Werkudara, akan membentuk motif baru dengan
mengeksplorasi  bentuk wayang, serta pengubahan bentuk ornamen-ornamen
penyusun motif Semen Bondet tanpa meninggalkan ciri khas dan karakter masing-
masing.

Metode Penciptaan yang digunakan adalah mengacu pada pendapat SP.
Gustami tentang eksplorasi, perancangan dan perwujuduan. Metode pendekatan ini
mengacu pada pendekatan estetis yang penulis pahami dalam mengimplementasikan
keindahan gaun dalam segi estetis, penulis menciptakan busana evening dress batik
berdasarkan keharmonisan warna, detail, proses pembuatan, bahkan aksesoris, dan
pendekatan ergonomis yaitu pendekatan dari segi kenyamanan dan kesesuaian
sebuah produk yang dibuat . Dalam proses penciptaan karya ini menggunakan teknik
batik tulis dan pewarna bahan kimia remasol. Metode pengumpulan data yang
digunakan vyaitu observas (pengamatan dan pencatatan), daftar pustaka
(pengumpulan data dengan cara membaca buku-buku dan catatan-catatan),
komunikasi langsung (pengumpul an data melalui narasumber).

Dari hasil penciptaan karya ini terdapat 8 busana yang berbeda dengan
busana yang lain, yaitu pada letak hiasannya dan teknik pembuatan kain yang
menggunakan batik tulis. Selain itu dapat ~diperoleh beberapa kesimpulan bahwa
motif klasik dan seni wayang dapat dikemas modern dalam busana yang indah jika di
sesuaikan dengan trend zaman sekarang.

Kata kunci : Motif Semen Bondet, Wayang Werkudara dan Arimbi, Evening dress

XV
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Wayang merupakan kesenian tradisional yang terdapat di
Indonesia, bermula dari zaman kuno ketika nenek moyang bangsa
Indonesia masih menganut animisme dan dinamisme. Wayang telah akrab
dengan masyarakat sejak dahulu hingga sekarang dan tampil sebagai seni
budaya tradisional maupun budaya daerah.

Wayang berasal dari ritual kepercayaan nenek moyang bangsa
Indonesia di sekitar tahun 1500 SM jauh sebelum agama dan budaya dari
luar masuk ke Indonesia. Jadi wayang dalam bentuk sederhananya adalah
asi Indonesia yang mengalami proses perkembangan setelah bersentuhan
dengan unsur-unsur lain, hingga menjadi wujud dan isinya seperti
sekarang ini dan akan herkembang-di_masa-masa mendatang.

Keaslian wayang hisa ditelusuri, dari penggunaan bahasa seperti
wayang,kelir, ' blencong,” kepyak, dalang, kotak dan lain-lain
berbeda misalnya dengan cempala yaitu alat pengetuk kotak adalah
bahasa sansekerta bahasa dalamwayang mengalami perkembangan
secara pelan dari-bahasa jawakuno atau bahasa kawi bahasa jawa
baru dan bukan “tidak  mungkin kelak wayang ini akan
menggunakan bahasa Indonesia. Wayang selalu menggunakan
bahasa campuran yang biasa disebut ‘bahasa rinengga’ maksudnya
bahasa yang telah disusun indah sesual kegunaanya. Dalam seni
pedalangan kedudukan sastra amat penting dan harus dikuasai
dengan baik oleh para dalang (Tim penulis Sena Wangi,1999:4-5).

Wayang seringkali menjadi inspirasi para desainer untuk

menciptakan karya busana mereka. Seperti desainer Indonesia bernama
Meggie Hadiyanto yang menampilkan koleksi busananya bertemakan
“wayang” dalam acara Couture Fashion Week di New York. Meggie
Hadiyanto menuangkan sosok wayang yang di gambarkan ke dalam kain
dan detail motif bordir yang didukung dengan warna dominan emas,
perunggu, coklat, merah maroon, biru tua dan hitam. Pada koleks couture

yang elegan dan glamour, Meggie mendeskripsikan nilai-nilai dan tema
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cerita seni, budaya, asmara dan warisan tanah Jawa. Kisah pewayangan Arjuna

yang memiliki beberapa istri dewi menjadi inspirasi Meggie menciptakan busana

couture.

Gambar-1. Busana karya M eggie Hadiyanto
(Sumber : http://wanitaindonesia.co.id/index.php?view=viewarticle& id=17020046)

Selain Meggie Hadiyanto;-designer Mel Ahyar juga terinspirasi
dari wayang golek yang dituangkan ke dalam koleks busananya. Mel
Ahyar mengolah inspirasinya dengan kreatif dan unik, tokoh-tokoh
wayang golek yang terdapat dalam busananya adalah tokoh Punakawan
dan Pandhawa lima. Tokoh-tokoh wayang tersebut ditampilkan dalam
bentuk comic pop art Japanese, yang diwujudkan dalam aplikasi bordir
dan printing dengan potongan busana yang feminim. Me Ahyar
menampilkan koleksi busana yang terlihat fresh, unik, edgy dan
mengusung modernitas. Koleks terbaru ini akan didominasi warna off
white, beige, dan sedikit hitam. Aplikas wayang sendiri akan muncul
dalam warna-warni pucat.
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Gambar 2. KaryaMel Ahyar
(Sumber : http://koreanfashio.blogspot.co.id/2013/10/mel-ahyar-ipmi-trend-
show-2014.html)

Koleks busana para designer yang indah ini mempunyai spirit
yang sama, mengolah inspirasi seni wayang ke dalam busana dengan gaya
yang berbeda dan mengajak generas’ muda untuk mencintai kebudayaan
tradisiona terutama seni wayang. (Tidak mudah mengemas unsur
tradisonal dengan modernitas, namun ha ini menjadi tantangan tersendiri
untuk para desainer menciptakan karya mereka berbeda dengan yang lain
dan berusaha menerjemahkan kebudayaan tradisional Indonesia ke dalam
modernitas.

Tantangan untuk mengolah unsur tradisional seni wayang ke dalam
modernitas karya busana juga dirasakan oleh penulis. Penulis berusaha
menerjemahkan kebudayaan tradisional Indonesia ke dalam koleks
busana dengan memasukkan unsur modernitas. Penulis terinpirasi seni
wayang yang akan diaplikasikan dengan teknik batik dan metode
pembuatan adibusana. Metode adibusana merupakan produksi dengan
pengerjaan tangan yang membutuhkan waktu yang lama dan eksklusif.
Teknik adibusana ini sering digunakan untuk membuat evening dress.
Dalam pembuatan karya tugas akhir ini, penulis tertarik untuk mengangkat
kisah cinta Arimbi dan Werkudara ke dalam bentuk motif, yang akan
dipadukan dengan motif Semen Bondet.
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Tujuan penggunaan batik tersebut berkaitan dengan makna
simbolik atau filosofi yang terkandung di dalam masing-masing batik
seperti pengharapan kebahagiaan di masa datang.

Motif-motif batik klasik mengandung beberapa arti dan dipandang

cukup berarti bagi orang-orang Jawa. Disamping itu ornamen-

ornamen batik klasik harus dapat melahirkan rasa keindahan, indah
dalam arti dapat memberikan perpaduan yang harmoni antara tata
warna dengan susunan bentuk pada ornamen dan isiannya,

sehingga akan memberikan gambaran yang utuh. Sesuai dengan
paham kehidupan (Susanto,1980:212).

Penulis mengambil satu adegan cerita pada saat Arimbi dan
Werkudara bertemu dan saling jatuh cinta. Adegan yang diambil penulis
ini sebagai inpirasi pembuatan motif batik yang akan dipadukan dengan
motif batik klasik Semen Bondet. Semen Bondet merupakan salah satu
motif Kklasik yang sekarang ini sudah jarang diproduksi oleh pergjin. Hal
inilah yang mendorong penulis-untuk mengangkat kembali motif Semen
Bondet agar masyarakat mulai mengenal lagi motif Semen Bondet.

Motif Semen' dimaknal “sebagal | penggambaran dari “kehidupan
yang semi” (kehidupan yang berkembang atau makmur). Makna dari
Semen Bondet adal ah “bergandengan-atau dalam arti lain kemesraan dan
kecintaan. Nama Bondet juga terdapat pada gendhing gamelan. Mengutip
dari buku Kumpulan Gendhing Jawa karya Ki Narto Sabdho, lirik
gendhing Bondet Mataraman sebagai berikut :

Kendhanggam byak,trus anggliyak

Ngguyu |akak-lakak,cikrak cikrak

Raiwir sampur kumitir trusa tanjak elo yak e

Adhuh lae trengginas e gulu gedheg-gedheg dhadha ne andegeg

Skil nggedrug mlaku nyarug nyarug

Kaduk gecul marucul jumbul jumbul

Amelet melet kabondhet karendhet rendhet
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Terjemahan:

Bertemu berjabat tangan merangkul lalu berjalan bergandengan
bersama

Sambil tertawa lepas seperti rindu bertemu teman lama

Melompat lompat seperti orang menari memainkan selendang lalu
berjalan, selendangnya hampir jatuh terkenaangin

Kalau dilihat terampil seperti orang menari kepal anya menengadah
sampai membusungkan dadanya

Karena gemasnya menghentakkan kaki dan berjalan terseret-seret
Tertawanya kelewat batas , sampai keras pelan keras pelan

Seperti orang menjulurkan lidah lalu bergandengan tidak bisa lepas

Salah satu yang menarik perhatian penulis adalah makna Semen
Bondet ini berkaitan dengan cerita pewayangan Arimbi dan Werkudara
yang saling jatuh cinta serta menumbuhkan kebahagiaan dan keceriaan di
antara mereka. Perpaduan motif Semen Bondet dengan wayang Arimbi dan
Werkudara, akan membentuk-motif baru dengan mengeksplorasi bentuk
wayang, serta penggubahan bentuk ornamen-ornamen penyusun motif
Semen Bondet tanpa meninggatkan ciri khas dan karakter masing-masing.

Pembuatan motif ini akan diaplikasikan ke dalam busana batik
evening dress. Penulis memilih busana evening dress karena
menggambarkan busana yang mewah, glamour dan eksklusif. Dalam
kesempatan ini penulis akan membuat motif yang berbeda di setiap busana
evening dress dengan pengubahan pola, variasi ukuran dan bentuk
ornamen di setiap motif tanpa meninggalkan ciri khas dan karakter motif
asli.

B. Rumusan Penciptaan
Bagaimana menciptakan busana evening dress dengan sumber ide
memadukan motif batik Semen Bondet dengan tokoh pewayangan
Werkudara dan Arimbi

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



C. Tujuan
1. Menciptakan busana evening dress dengan sumber ide memadukan motif
batik Semen Bondet dengan tokoh pewayangan Werkudara dan Arimbi.
2. Memperkenalkan kembali Semen Bondet kepada masyarakat.
3. Mengekspresikan kemampuan penulis dalam membuat karya busana

evening dress.

D. Manfaat

1. Bagi penulis yaitu menerapkan ilmu pengetahuan yang telah diterima di
Institusi meningkatkan kemampuan dalam proses penciptaan batik dan
busana.

2. Bagi 1Sl Yogyakarta khususnya prodi D3 Batik & Fashion , yaitu dapat
meningkatkan kualitas dan agar lebih dikenal masyarakat khusunya prodi
D3 batik & Fashion.

3. Bagi Masyarakat yaitu lebih. mengenal pengembangan batik dalam
beragam model bentuk busana dengan mengikuti perkembangan zaman
,membuka lapangan pekerjaan , dan melestarikan kebudayaan yang dapat
meningkatkan perekonomian.

E. Metode Pendekatan dan Penciptaan
1. Metode Pendekatan
a. Metode Pendekatan Estetis

Estetika atau keindahan merupakan sesuatu yang sangat berkaitan
dengan seni. Seperti yang dikemukakan Djelantik (1999:2) bahwa
keindahan secara umum merupakan apa yang kita sebut indah dalam
jiwa kita, yang dapat menimbulkan rasa senang, rasa puas, rasa
nyaman dan bahagia, jika perasaan itu kuat dapat merasa terpaku,
terpesona, serta menimbulkan keinginan untuk mengalami kembali
perasaan itu walaupun sudah dinikmati berkali-kali.

Busana tidak lepas dari nilai estetik karena menonjolkan keindahan
busana. Dalam mengimplementasikan keindahan gaun dalam segi
estetis, penulis menciptakan busana evening dress batik berdasarkan

keharmonisan warna, detail, proses pembuatan, bahkan aksesoris.
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Penulis mencoba menampilkan busana dengan gaya lebih segar dan

lebih modern menyesuaikan trend dikalangan masyakarat saat ini.

b. Metode Ergonomi

Metode pendekatan ergonomi merupakan pendekatan tentang
aspek kenyamanan suatu produk yang akan dikenakan. Penciptaan
busana evening dress ini, penulis mempertimbangkan kenyamanan dan
keamanan si pemakai dengan menerapkan asas-asas keselmbangan
busana antara ukuran, pola, desain, dan proporsi tubuh manusia.

Menurut Poespo (2000:40) bahwa perancang busana juga perlu
pengetahuan tentang ergonomics untuk menciptakan kenyamanan pada
rancangan. Seperti perancang interior dari mebel yang memerlukan
ergonomics dalam rancangannya, begitupun dengan perancang mode
menciptakan penutup tubuh, mereka perlu mengetahui struktur tulang
beserat otot-otot dan meletakkan rangka badan. Dengan pengetahuan
mengenai tipe bentuk tubuh secara.ilus visual (bayangan nyata) yang
diketahui oleh perancang busana atau penjahit ketahui, maka akan
mempermudah untuk 'membantu pelanggan dalam memilih busana

yang sesuai.

2. Metode Pengumpulan Data
a. Observas

Metode observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
dengan sistematik fenomena-fenomena yang disdidiki. Metode
penelitian ini dimana penulis melakukan pengamatan secara langsung
dalam proses pembuatan batik di Batik Taman Lumbini. Metode ini
digunakan agar penulis lebih memahami teknik batik yang akan
dipilih untuk penciptaan karya tugas akhir. Selain itu penulis juga
melakukan pengamatan langsung saat Dalang Slamet dari desa wisata
Pentingsari memperagaan langsung cerita Wayang Arimbi dan
Werkudara (Hadi, 1983:136).
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b. Studi pustaka
Studi pustaka sebagai pengumpulan data dengan cara membaca
buku-buku dan catatan-catatan bahan kuliah yang berhubungan dengan
pembahasan karya akhir ini sebagal landasan teori.
c. Wawancara
Wawancara diartikan sebaga pengumpulan data melalui
narasumber. Penulis melakukan wawancara dengan seorang dalang dari
desa wisata Pentingsari, Umbulharjo, Cangkringan, Sleman untuk
mengetahui cerita pewayangan Arimbi dan Werkudara pada tanggal 27
April 2017. Hasll dari wawancara tersebut penulis mendapatkan data
berupa cerita wayang Arimbi dan Werkudara gagrak Y ogyakarta dan
mengetahui bahwa setiagp dalang mempunyai garapan/lakon/sanggit
yang sedikit berbeda disetiap daerah namun tetap mempunyai benang
merah yang sama.

3. Metode Penciptaan

Proses penciptaan.yang ditakukan, yaitu mengacu pada pendapat SP.

Gustami, yang meliputi_eksplorasi, perancangan, dan perwujudan.

a. Eksploras

Pada tahap eksplorasi penulis melakukan identifikasi, penelusuran,

penggalian, pengumpulan referensi, pengolahan, analisis data, dan
perumusan masalah. Untuk menyimpulkan dan memecahkan masalah
secara teori mengenai ide, yang hasilnya akan digunakan sebagai dasar
dilakukannya perancangan. Eksploras yang dilakukan untuk
merancang karya ini yaitu dengan cara lebih banyak membaca
referensi dari beberapa artikel dan buku tentang Semen Bondet,
wayang dan busana evening dress. Penulis menggali informasi agar
memahami motif batik, bentuk wayang, cerita pewayangan dan siluet
busana agar menjadi kesatuan yang harmonis didalam karya.
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b. Perancangan

Tahap perancangan terdiri dari kegiatan menuangkan ide dari hasil
analisis yang telah dilakukan ke dalam bentuk desain. Hasil
perancangan tersebut selanjutnya diwujudkan dalam bentuk
karya.Perancangan meliputi beberapa tahapan, diantaranya rancangan
desain dternatif (sketsa). Dari beberapa sketsa tersebut dipilih
beberapa sketsa yang terbaik dijadikan sebagal desain terpilih.
Tahapan awal penulis membuat karya adalah merancang sketsa busana
dan motif, lalu memilih sketsa busana yang cocok dengan sketsa motif
yang telah dibuat.

c. Perwujudan

Tahap perwujudan merupakan tahap mewujudkan ide, konsep,
landasan, dan rancangan menjadi karya. Dari semua tahapan dan
langkah yang telah dilakukan perlu dilakukan evaluasi untuk
mengetahui secaramenyeluruh terhadap kesesuaian antara gagasan dan
karya yang diciptakan. Dari sketsa yang telah dibuat, maka tahap
perwujudan yang.akan dil akukan adalah mengaplikasikan sketsa motif
ke dalam pola busana yang sudah digambar di atas kain. Lau
dikembangkan ke dalam proses batik dan pewarnaan. Selanjutnya
adal ah tahap pembuatan busana evening dress menjahit dan memasang

hiasan pendukung agar terlihat mewah (Gustami, 1997 : 12).
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